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Abstrak - Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sektor, 

termasuk sektor perdagangan. Dalam era digital ini, adaptasi terhadap sistem informasi berbasis web menjadi suatu 

keharusan bagi pelaku bisnis untuk tetap kompetitif.  Yumna Kebab adalah toko yang menyediakan berbagai jenis 

bahan kebab. Transaksi penjualan saat ini pada toko Yumna Kebab masih menggunakan nota penjualan yang dicatat 

dan diserahkan ke pembeli sebagai bukti transaksi dengan kondisi saat ini toko Yumna Kebab terdapat beberapa 

kendala seperti, kurang efisien dalam proses transaksi penjualan, monitoring stok yang sulit dan sering terjadi selisih 

stok, bahkan minus stok serta pembuatan laporan penjualan yang sering ditemukan tidak balance. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang sistem informasi penjualan yang efisien dan efektif menggunakan Framework 

CodeIgniter. CodeIgniter dipilih karena kemudahan dalam pengembangan, dokumentasi yang lengkap, dan 

kemampuan untuk membangun aplikasi web yang responsif. Metode dalam pengembangan sistem menggunakan Agile 

meliputi tahap Plan, Design, Develop, Test, Deploy, Review dan Launch. Dari hasil pengembangan sistem dilakukan 

pengujian desain, tingkat kemudahan dan tingkat responsibilitas sistem dengan menggunakan metode User 

Acceptance Testing (UAT). Hasil pengujian sebesar 84,4%, yang menunjukan bahwa sistem penjualan bahan kebab 

pada toko Yumna Kebab masuk dalam kategori sangat baik, kesimpulannya sistem mampu meningkatkan efisiensi 

proses penjualan, mempercepat pengambilan keputusan, serta meminimalkan kesalahan dalam pencatatan data.  

Kata Kunci: Digital, Agile, CodeIgniter, User Acceptance Testing, Penjualan 

 

Abstract- The development of information technology has had a significant impact on various sectors, including the trade sector. 

In this digital era, adaptation to web-based information systems is a necessity for business people to remain competitive.  Yumna 

Kebab is a shop that provides various types of kebab ingredients. Current sales transactions at the Yumna Kebab shop still use 

sales notes which are recorded and handed over to the buyer as proof of transactions. With the current condition of the Yumna 

Kebab shop there are several obstacles such as, less efficiency in the sales transaction process, monitoring of stock which is difficult 

and stock discrepancies often occur, even stock shortages and the preparation of sales reports which are often found to be 

unbalanced. In this research the author aims to design an efficient and effective sales information system using the CodeIgniter 

Framework. CodeIgniter was chosen because of its ease of development, complete documentation, and ability to build responsive 

web applications. Methods for system development using Agile include the Plan, Design, Develop, Test, Deploy, Review and 

Launch stages. From the results of system development, design testing, level of convenience and level of system responsibility were 

tested using the User Acceptance Testing (UAT) method. The test results were 84.4%, which shows that the kebab sales system at 

the Yumna Kebab shop is in the very good category. The conclusion is that the system is able to increase the efficiency of the sales  

Keywords: Digital, Agile, CodeIgniter, User Acceptance Testing, Sales. 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital saat ini sangat pesat dan menjadi sarana untuk menyebarkan serta mendapatkan 

informasi dengan cepat. Perkembangan teknologi digital juga memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia, 

diantaranya komunikasi yang mudah, membuka banyak akses informasi, adanya kemudahan transaksi dan 

pembayaran, peningkatan efisiensi dalam banyak hal, dan masih banyak lagi. Salah satu penerapan perkembangan 

digital dan informasi yakni dengan adanya sistem informasi[1]. 

Sistem informasi merupakan salah satu komponen penting dalam operasional perusahaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktivitas. Sistem ini berperan dalam memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan informasi, 

terutama untuk kepentingan perusahaan, khususnya dalam bidang bisnis penjualan[2]. Dengan adanya sistem 

informasi maka perusahaan dapat merasakan kemudahan dalam melakukan aktivitasnya misalnya penggunaan 

komputer membuat data yang dicatat akan lebih akurat dibanding pencatatan yang dilakukan secara manual, kemudian 

transaksi yang dilakukan dapat lebih efisien serta dapat mengatasi kelemahan-kelemahan seperti salah pencatatan atau 

salah perhitungan[3]. 

Pada proses penjualan juga tak lepas dengan sistem informasi penjualan guna melancarkan penjualan dan 

mencapai tujuan akhir yakni mendapatkan keuntungan dari penjualan tersebut. Sistem informasi penjualan membantu 
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perusahaan dalam menganalisis data penjualan untuk meningkatkan strategi penjualan. Sistem penjualan merupakan 

sub sistem informasi bisnis yang meliputi prosedur-prosedur yang berfungsi mencatat, mengkalkulasi, membuat 

dokumen dan informasi penjualan untuk kepentingan manajemen dan bagian lain yang berkepentingan. 

Toko Yumna Kebab merupakan unit usaha dalam bidang penjualan makanan khususnya kebab. Kebab yang 

dijual terdapat berbagai varian rasa dan jenis, adapula yang dijual secara frozen. Toko Yumna Kebab juga 

menyediakan bahan-bahan untuk membuat kebab seperti daging, tortilla, saos, mayonais, dan masih banyak lagi. Toko 

Yumna Kebab mulai menerapkan perkembangan digital dalam bidang periklanan produk, yakni menyebarluaskan 

produk dagangannya menggunakan gadget smartphone melalui group whatsapp dan juga story whatsapp. Akan tetapi 

pencatatan penjualannya belum maksimal dan masih dilakukan secara manual misalnya seperti pencatatan transaksi 

penjualan, stok barang dan juga laporan penjualan yang masih dicatat menggunakan tulisan tangan ke dalam 

kwitansi/buku tulis. Hal ini dapat menimbulkan resiko hilang nya suatu data atau adanya data ganda akibat dari 

kesalahan pencatatan (human error). Terdapat pula masalah lain seperti sulitnya mencari data-data terkait stok barang, 

transaksi penjualan, dan laporan penjualan, hal ini dapat mengurangi keefektipan dan keakuratan suatu catatan 

penjualan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode agile, dimana metode ini merupakan metode pengembangan yang iterative, 

incremental yang focus pada pengembangan yang cepat, proses rilis perangkat lunak secara bertahap, dapat 

mengurangi overhead proses dan menghasilkan kode yang berkualitas tinggi serta dalam proses pengembangan 

melibatkan pelanggan secara langsung[4], berikut tahapan alur proses metode Agile pada gambar 1 yaitu [5]: 

a. Plan 

Tahap ini melakukan analisis kebutuhan dan perencanaan sistem. Pada Analisis kebutuhan dilakukan 

pengumpulan data beserta alur proses bisnis yang berjalan sebelumnya kemudian dilakukan analisis yang 

menghasilkan perencanaan pembuatan sistem informasi yang efektif dan efisien[6] 

b. Design 

Tahap ini melakukan perancangan sistem informasi dari hasil tahapan perencanaan sistem. Tahapan ini 

dilakukan dengan membuat desain arsitektur sistem, desain proses bisnis, desain database, hingga desain user 

interface [7]. 

c. Develop 

Tahap ini dilakukan penulisan kode program dengan  menggunakan Framework Codeignite 3 dengan Bahasa 

pemrograman PHP dan Mysql[8]. 

d. Test 

Tahap pengujian meliputi pengujian unit, pengujian integrasi dan pengujian fungsional[9]. Pengujian 

dilakukan menggunakan Metode Blackbox Testing [10]. Pemilihan Metode Blackbox Testing karena dengan 

metode ini penguji tidak perlu memiliki pengetahuan tentang bahasa pemrograman tertentu, pengujian dilakukan 

dari sudut pandang pengguna [11]. 

e. Deploy 

Tahap pengembangan (Develop) dilakukan secara iteratif dan kolaboratif. Tim bekerja sama untuk 

mengimplementasikan fitur sistem penjualan yang telah dirancang. Fokus pada pembangunan yang responsif dan 

berkelanjutan memungkinkan adaptasi cepat terhadap perubahan kebutuhan pengguna[9]. 

f. Review 

Tahap ini dilakukan setelah sistem informasi diterapkan menggunakan data yang valid kemudian dilakukan 

peninjauan untuk mengevaluasi keberhasilan penelitian sistem informasi dan mengidentifikasi fitur-fitur sistem 

informasi yang dapat diperbaiki [12]. 

g. Launch 

Pada tahap ini, sistem informasi penjualan akan diluncurkan secara resmi dan siap digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan penjualan di toko [13]. 

 

Gambar  1. Alur Proses Agile 

http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index


Idealis: Indonesia Journal Information System  
Volume 8, Nomor 2, Juli 2025  

ISSN 2684-7280 (online) 

Halaman 228-235 

available online at http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index 
 

Carudin | http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index | Page 230 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, dilakukan perancangan sistem penjualan bahan kebab 

pada toko Yumna Kebab, dapat dilihat sebagai berikut. 

3.1 Plan (Analisis Kebutuhan) 

Hasil dari analisis kebutuhan saat ini sistem penjualan bahan kebab pada toko Yumna Kebab masih 

menggunakan pencatatan pada nota penjualan, sehingga terjadi kesulitan dalam pembuatan laporan penjualan dan 

kesulitan dalam memonitoring stok. 

Analisis kebutuhan yang dilakukan perancangan sistem penjualan yang dapat membantu mempermudah 

transaksi penjualan, monitoring pengelolaan stok dan pembuatan laporan penjualan. Adapun perancangan sistem 

seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

Gambar  2. Analisis Sistem Berjalan 

3.2 Design 

Pada hasil tahapan desain dibuat Use Case Diagram. Use Case Diagaram berfungsi untuk proses pembuatan 

rancang bangun sistem penjualan[14]. Pada use case diagram terdapat dua aktor yaitu Admin sebagai administrator 

dan kasir sebagai user dalam penggunaan sistem[15]. Berikut use case diagram terlihat pada gambar 3. 

 

 

Gambar  3. Use Case Diagram 
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Pada use case diagram terlihat dua aktor dan beberapa fitur  seperti Dasboard, Pengguna, master satuan, master 

jenis, master barang, stok barang, pelanggan, transaksi penjualan dan rekap penjualan. Fitur-fitur tersebut yang 

kemudian akan dilakukan pembangunan pada sistem penjualan. Selain itu juga dibuat rancangan desain relasi antar 

entitas untuk penyimpanan data yang tertuang pada Entity Relationship Diagram seperti pada gambar 4.  

 

 

Gambar  4. Desain Entity Relationship Diagram 

ERD merupakan detail dari tempat penyimpanan data yang saling berelasi yang berfungsi untuk menyimpan, 

mengelola, dan mengambil data dalam berbagai format.  

3.3 Develop 

Pada implementasi tahapan Develop dari perancangan sistem yang sudah dibuat dalam bentuk Use case Diagram 

dan Entity Relationship Diagram dituangkan kedalam bentuk perintah program menghasilkan interface yang akan 

digunakan oleh user. Berikut interface dari masing-masing fitur sistem penjualan pada gambar 5 sampai gambar 9. 

 

Gambar  5. Form Login 

Pada gambar 5 merupakan halaman login berfungsi untuk memverifikasi hak akses dari pengguna, sebelum 

pengguna menggunakan fitur-fitur yang tersedia pada sistem. 

 

Gambar  6. Dashboard 
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Gambar 6 merupakan halaman Dashboard, dimana halaman ini pertama kali tampil setelah berhasil dari proses 

verifikasi akun user pengguna, pada halaman ini menampilkan deskripsi toko dan memungkinkan user untuk 

berpindah ke menu-menu lain. 

 

Gambar  7. Transaksi Penjualan 

Pada gambar 7 merupakan halaman untuk melakukan transaksi penjualan, dimana user atau kasir melakukan 

scan barcode barang yang akan dibeli, kemudian kasir memasukkan jumlah barang yang akan di beli, sistem akan 

menghitung secara otomatis total belanja, kemudian kasir memasukkan jumlah uang pada kolom jumlah uang, sistem 

akan menghitung secara otomatis jumlah kembali jika nilai jumlah uang lebih besar dari total belanja. 

 

Gambar  8. Form Laporan Penjualan 

Pada gambar 8 menampilkan form pembuatan laporan penjualan dengan memasukan tanggal rentang, sistem 

akan mencetak data laporan penjualan sesuai dengan tanggal rentang yang ditentukan, berikut gambar 9 adalah hasil 

dari form laporan penjualan. 

 
Gambar  9. Laporan Penjualan 
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3.4 Test 

Pada tahap Test melakukan pengujian dari hasil yang sudah dilakukan di tahap Development. Tahap Pengujian 

ini mengecek fungsional fitur sistem dengan Metode Blackbox Testing adapun fitur yang di uji pada   setiap   sistem   

yang   meliputi   pengujian   fungsionalitas   dari   sisi   akses   admin dan kasir[10]. Hasil pengujian tertuang pada 

Tabel 1 dan 2 berikut. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Level Akses Admin 

No Skenario Pengujian Langkah Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1. Membuka menu dashboard Klik menu dashboard Halaman dashboard ditampilkan Sesuai 

2. Membuka halaman pengguna Klik menu pengguna Halaman data pengguna tampil Sesuai 

3. Membuka halaman master satuan Klik menu master satuan Halaman master satuan tampil Sesuai 

4. Membuka halaman master jenis Klik menu master jenis Halaman master jenis tampil Sesuai 

5. Membuka halaman master barang Klik menu master barang Halaman master barang tampil Sesuai 

6. Membuka halaman stok barang Klik menu stok barang Halaman stok barang tampil Sesuai 

7. Membuka halaman transaksi 

penjualan 

Klik menu transaksi 

penjualan 

Halaman transaksi penjualan tampil Sesuai 

8. Membuka halaman laporan 

penjualan 

Klik menu lapoan penjualan Halaman laporan transaksi penjualan 

tampil  

Sesuai 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Level Akses Kasir 

No Skenario Pengujian Langkah Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1. Membuka halaman 

login kasir 

Akses halaman login kasir Halaman login kasir ditampilkan Sesuai 

 Mengisi sebagian 

form login 

Isi hanya salah satu field 

(misal: username saja) 

Tampil pesan kesalahan validasi Sesuai 

 Mengisi data tidak 

valid pada form login 

Isi dengan 

username/password salah 

 

Tampil pesan login gagal Sesuai 

 Mengisi data login 

yang valid 

Isi username dan password 

yang benar 

Masuk ke halaman kasir Sesuai 

2. Melakukan transaksi 

penjualan 

Tambah item, isi jumlah, 

simpan transaksi 

Transaksi berhasil tersimpan dan 

ditampilkan 

Sesuai 

3.5 Deploy 

Pada implementasi deploy sistem penjualan yang sudah dilakukan tahap testing/pengujian selanjutnya pada 

tahapan ini dilakukan penerapan sistem penjualan ke pengguna yaitu admin dan kasir. Penerapan sistem penjualan ini 

menggunakan data yang valid yang ada pada toko Yumna Kebab. 

3.6 Review 

Pada implementasi review dilakukan peninjauan untuk mengevaluasi keberhasilan sistem penjualan bahan kebeb 

pada toko Yumna Kebab oleh kebutuhan pengguna menggunakan User Acceptance testing (UAT)[16]. Hasil 

peninjauan penelitian membagikan kuisioner kepada pengguna yang berisikan 10 pertanyaan menggunakan media 

dari google form. Adapun kriteria interpretasi UAT pada Tabel 3. 

 
Tabel  3. Kriteria Interpretasi UAT 

Bobot Presentasi Kategori 

1 0% - 20% Sangat Kurang Baik (E) 

2 21% - 40% Kurang Baik (D) 

3 41% - 60% Cukup Baik (C) 

4 61% - 80% Baik (B) 

5 81% - 100% Sangat Baik (A) 

 

Dari tabel kriteria interpretasi UAT hasil rekap jawaban responden yang dibagikan ke 20 responden dengan 

rincian, 5 responden pekerja toko Yumna Kebab,15 responden umum, dengan memiliki latar belakang pekerjaan 

seorang kasir minimarket dan admin. Dengan total bobot tertinggi untuk sangat baik yaitu 5*20 =100 sedangkan total 

bobot terendah untuk Sangat Kurang Baik adalah 1*20 = 20. 

Pada Tabel 4, dan gambar 10 Hasil pengolahan data dari jawaban kuesioner pada pengguna menunjukkan 1 nilai 

tertinggi yaitu 95% pada pertanyaan terkait efisien dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan. Sedangkan Nilai terendah 
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sebanyak 72% diperoleh dari pertanyaan terkait kepuasan terhadap kecepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Maka dari Hasil Review terkait Sistem penjualan bahan kebab toko Yumna Kebab termasuk ke kriteria Sangat Baik. 

 
Tabel 4. Hasil Rekap Kuisioner UAT 

No Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Total A 

(5) 

B 

(4) 

C 

(3) 

D 

(2) 

E 

(1) 

1 Apakah Desain antarmuka pengguna sistem menarik? 6 10 4 0 0 82 

2 
Apakah tata letak informasi dalam sistem membantu Anda menemukan apa 

yang Anda cari? 
10 7 3 0 0 87 

3 
Apakah elemen-elemen desain (warna, font, ikon) mendukung pengalaman 

pengguna yang baik? 
2 15 3 0 0 79 

4 Apakah desain sistem konsisten di seluruh halaman dan fitur? 8 11 1 0 0 87 

5 Apakah sistem memudahkan Anda menemukan fitur yang Anda butuhkan? 4 13 3 0 0 81 

6 Apakah sistem dapat membantu pengerjaan tugas-tugas Anda dengan cepat? 10 9 1 0 0 89 

7 Apakah sistem memberikan umpan balik dengan Sangat baik? 4 15 1 0 0 83 

8 Apakah sistem merespons perintah atau tindakan Anda dengan   cepat? 10 9 1 0 0 89 

9 
Apakah Anda merasa efisien dalam menyelesaikan tugas-tugas 

menggunakan sistem dibandingkan dengan metode sebelumnya 
15 5 0 0 0 95 

10 
Apakah Anda merasa puas dengan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas dalam sistem? 
4 10 4 0 0 72 

 

 

Gambar  10. Grafik Hasil Rekap Kuisioner 

3.7 Launch 

Pada implementasi tahap Launch, sistem penjualan bahan kebab toko Yumna Kebab dilakukan pemasangan atau 

instal pada PC sebagai server penyimpanan aplikasi dan data. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini melalui implementasi Metode Agile, Setiap tahap dalam proses Agile telah dilakukan dengan sesuai 

sehingga hasil akhirnya dalam bentuk Sistem Penjualan Bahan Kebab pada toko Yumna Kebab sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan pengguna. Selain itu sistem penjualan bahan kebab ini berhasil membantu toko Yumna Kebab 

dalam proses transaksi penjualan. Hasil User Acceptance Testing pada penelitian ini yang menunjukan nilai rata-rata 

84.4% yang menjelaskan bahwa sistem penjualan bahan kebab pada toko Yumna Kebab masuk kedalam kategori 

sangat baik. Meskipun sistem ini sudah berfungsi dengan baik, tentunya ada kemungkinan untuk terus meningkatkan 

fitur-fitur yang belum ada sistem notifikasi stok barang yang akan habis. 
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